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ABSTRAK

Gilang Kurniawan 2025. "Hubungan Kekuatan Otot Lengan terhadap Ketepatan
Smash Bulu Tangkis pada Siswa Ekstrakurikuler SMAN 1 Lintau Buo." Skripsi.
Padang: Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Departemen

Kepelatihan, Fakultas [lmu Keolahragaan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya ketepatan smash bulu
tangkis yang dimiliki siswa ekstrakurikuler SMAN 1 Lintau Buo. Ketepatan smash
merupakan salah satu teknik dasar yang sangat menentukan dalam memperoleh poin
pada permainan bulu tangkis. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, masih
banyak siswa yang belum mampu mengarahkan shuttlecock secara tepat ke daerah
sasaran sehingga pukulan smash yang dilakukan kurang efektif. Salah satu faktor
yang diduga berhubungan dengan ketepatan smash adalah kekuatan otot lengan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan
terhadap ketepatan smash bulu tangkis pada siswa ekstrakurikuler SMAN 1 Lintau

Buo.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
dua variabel tanpa memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa ekstrakurikuler bulu tangkis SMAN 1
Lintau Buo yang berjumlah 10 orang dan seluruhnya dijadikan sampel penelitian
(total sampling). Instrumen yang digunakan adalah tes push-up untuk mengukur

variabel kekuatan otot lengan dan tes ketepatan smash bulu tangkis untuk mengukur



kemampuan ketepatan smash. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas,
uji homogenitas, korelasi Pearson Product Moment, uji signifikansi (uji t), dan

koefisien determinasi pada taraf signifikansi a = 0,05.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi Pearson
Product Moment sebesar r = 0,058. Hasil uji signifikansi menunjukkan nilai thitung
= 0,165, sedangkan ttabel = 2,306, sehingga thitung < ttabel. Dengan demikian,
hipotesis penelitian ditolak, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan smash bulu tangkis pada siswa
ekstrakurikuler SMAN 1 Lintau Buo. Hasil analisis koefisien determinasi
menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan memberikan kontribusi sebesar 0,34%
terhadap ketepatan smash bulu tangkis, sedangkan 99,66% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar penelitian.

Kata Kunci: Kekuatan Otot Lengan, Ketepatan Smash, Bulu Tangkis, Korelasi.

v



KATA PENGANTAR
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur dan terencana
dengan tujuan meningkatkan kesehatan, kebugaran jasmani, serta kualitas hidup
manusia. Selain memberikan manfaat bagi kesehatan tubuh, olahraga juga memiliki
peranan penting dalam membentuk karakter, disiplin, tanggung jawab, dan sportivitas.
Dalam dunia pendidikan, olahraga menjadi bagian penting dalam proses pembinaan
peserta didik karena mampu mendukung perkembangan fisik, mental, dan sosial siswa.
Oleh sebab itu, pembinaan olahraga di sekolah perlu dilakukan secara sistematis agar
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta menciptakan prestasi olahraga

yang lebih baik (Procedu and Workshops 2021).

Secara filosofis, olahraga tidak hanya dipandang sebagai aktivitas fisik semata,
tetapi juga sebagai sarana pembentukan kepribadian dan pengembangan potensi
manusia secara menyeluruh. Melalui olahraga, seseorang diajarkan untuk memiliki
semangat juang, kerja keras, disiplin, dan kemampuan bekerja sama dalam mencapai
tujuan. Dalam konteks pendidikan, olahraga menjadi media yang penting untuk
menanamkan nilai-nilai positif kepada peserta didik sekaligus mendukung
perkembangan kemampuan jasmani dan rohani secara seimbang (Syafruddin et al.
2022). Oleh karena itu, pembinaan olahraga sejak usia sekolah perlu perhatian yang

serius agar mampu melahirkan generasi yang sehat, aktif, dan berprestasi.



Salah satu cabang olahraga yang sangat berkembang dan digemari masyarakat
Indonesia adalah bulu tangkis (Marpaung et al. 2025). Olahraga bulu tangkis tidak
hanya dimainkan sebagai sarana rekreasi, tetapi juga berkembang menjadi olahraga
prestasi yang mampu mengharumkan nama Indonesia di tingkat internasional.
Berbagai prestasi yang diraih atlet bulu tangkis Indonesia menunjukkan bahwa
olahraga ini memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan melalui pembinaan
sejak wusia dini. Sekolah menjadi salah satu tempat yang strategis dalam
mengembangkan bakat dan minat siswa dalam olahraga bulu tangkis, baik melalui

pembelajaran pendidikan jasmani maupun kegiatan ekstrakurikuler.

Permainan bulu tangkis merupakan cabang olahraga yang membutuhkan
penguasaan teknik, kondisi fisik, serta konsentrasi yang baik. Salah satu teknik dasar
yang sangat penting dalam permainan bulu tangkis adalah smash (Science et al. 1907).
Smash merupakan pukulan menyerang yang dilakukan dengan keras dan cepat ke arah
bidang permainan lawan dengan tujuan memperoleh poin. Teknik smash sering
digunakan sebagai senjata utama dalam pertandingan karena pukulan yang dihasilkan
sulit dikembalikan oleh lawan. Namun, keberhasilan smash tidak hanya ditentukan oleh

kerasnya pukulan, tetapi juga oleh ketepatan arah shuttlecock saat dipukul.

Ketepatan smash merupakan kemampuan pemain dalam mengarahkan
shuttlecock ke sasaran tertentu sehingga lawan mengalami kesulitan untuk
mengembalikan pukulan (Taufik and Hulfian 2024). Ketepatan menjadi salah satu
faktor penting dalam permainan bulu tangkis karena pukulan yang keras tanpa arah

yang tepat






akan mudah dibaca dan dikembalikan oleh lawan. Oleh sebab itu, pemain dituntut
untuk mampu melakukan smash secara tepat agar serangan yang dilakukan menjadi

lebih efektif dan mampu menghasilkan poin dalam pertandingan.

Dalam melakukan smash yang tepat, seorang pemain membutuhkan dukungan
kondisi fisik yang baik. Salah satu komponen kondisi fisik yang sangat berperan dalam
pelaksanaan smash adalah kekuatan otot lengan (Tyoningsih et al. 2024). Kekuatan otot
lengan diperlukan untuk menghasilkan ayunan raket yang kuat dan stabil sehingga
shuttlecock dapat dipukul dengan cepat dan diarahkan secara tepat ke area permainan
lawan. Semakin baik kekuatan otot lengan yang dimiliki pemain, maka semakin besar
kemungkinan pemain mampu melakukan smash dengan akurat dan efektif. Sebaliknya,
pemain yang memiliki kekuatan otot lengan rendah cenderung mengalami kesulitan

dalam mengontrol arah pukulan smash.

Kekuatan otot lengan memiliki hubungan yang erat dengan ketepatan smash
karena pada saat melakukan smash dibutuhkan tenaga, kontrol gerak, serta kestabilan
ayunan tangan. Gerakan ayunan yang kuat dan terkontrol akan membantu pemain
mengarahkan shuttlecock sesuai sasaran yang diinginkan. Oleh karena itu, kekuatan
otot lengan menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam

meningkatkan ketepatan smash pada permainan bulu tangkis (Tyoningsih et al. 2024).

Secara idealis, siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di
sekolah diharapkan mampu menguasai teknik dasar permainan dengan baik, khususnya

teknik smash. Siswa seharusnya memiliki kemampuan melakukan smash yang tepat,



terarah, dan efektif sehingga dapat digunakan sebagai senjata utama dalam permainan.
Selain penguasaan teknik, siswa juga diharapkan memiliki kondisi fisik yang baik,
terutama kekuatan otot lengan, karena kondisi fisik yang optimal akan mendukung

kualitas pukulan smash yang dilakukan.

Kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di sekolah idealnya menjadi sarana
pembinaan yang mampu meningkatkan keterampilan teknik, kondisi fisik, dan prestasi
siswa. Program latihan yang diberikan seharusnya tidak hanya berfokus pada teknik
permainan, tetapi juga memperhatikan unsur-unsur kondisi fisik yang mendukung
kemampuan bermain bulu tangkis (Ahyar et al. 2024). Dengan adanya latihan yang
terprogram dan berkesinambungan, siswa diharapkan mampu melakukan smash
dengan tingkat ketepatan yang baik sehingga permainan menjadi lebih efektif dan

kompetitif.

Selain itu, guru pendidikan jasmani dan pelatih idealnya mampu memberikan
latihan yang sesuai dengan kebutuhan siswa, termasuk latihan untuk meningkatkan
kekuatan otot lengan. Kekuatan otot lengan yang baik diharapkan dapat membantu
siswa menghasilkan pukulan smash yang lebih terarah, cepat, dan sulit dikembalikan

lawan. Dengan demikian, kemampuan teknik dan kondisi fisik siswa dapat

berkembang secara optimal.

Kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di sekolah merupakan salah satu wadah
pembinaan olahraga yang bertujuan mengembangkan keterampilan dan prestasi siswa.

SMAN 1 Lintau Buo merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan kegiatan



ekstrakurikuler bulu tangkis sebagai sarana bagi siswa untuk mengembangkan minat
dan bakat di bidang olahraga. Melalui latihan yang dilakukan secara rutin, siswa
diharapkan mampu meningkatkan penguasaan teknik dasar permainan bulu tangkis,

khususnya teknik smash.

Namun, berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada kegiatan ekstrakurikuler
bulu tangkis di SMAN 1 Lintau Buo, kondisi yang ditemukan di lapangan belum
sepenuhnya sesuai dengan harapan ideal tersebut. Masih terdapat beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam melakukan smash dengan tepat sasaran. Hal ini terlihat dari
shuttlecock yang sering keluar lapangan, arah pukulan yang kurang terkontrol, serta

smash yang masih mudah dikembalikan oleh lawan.

Selain itu, sebagian siswa terlihat belum memiliki kekuatan ayunan lengan yang
maksimal ketika melakukan smash (Guntoro and Anisah 2022). Pukulan yang
dihasilkan masih kurang kuat dan kurang terarah sehingga ketepatan smash belum
optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketepatan smash siswa masih perlu

ditingkatkan, terutama pada aspek kondisi fisik yang mendukung pelaksanaan smash.

Kurangnya kekuatan otot lengan diduga menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi rendahnya ketepatan smash siswa ekstrakurikuler bulu tangkis di SMAN
1 Lintau Buo (Digantara et al. 2020). Kekuatan otot lengan yang belum optimal
menyebabkan siswa kesulitan dalam mengontrol arah dan kekuatan pukulan saat

melakukan smash. Padahal, dalam permainan bulu tangkis modern, ketepatan smash



menjadi salah satu faktor penting dalam memperoleh poin dan memenangkan

pertandingan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash bulu tangkis pada
siswa ekstrakurikuler di SMAN 1 Lintau Buo. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan masukan bagi guru, pelatih, maupun siswa mengenai
pentingnya kondisi fisik, khususnya kekuatan otot lengan, dalam meningkatkan
ketepatan smash bulu tangkis. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan
sebagai dasar dalam menyusun program latihan yang lebih efektif untuk meningkatkan

kualitas permainan bulu tangkis siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “Kontribusi Kekuatan Otot Lengan terhadap Ketepatan Smash Bulu

Tangkis Ekstrakurikuler di SMAN 1 Lintau Buo.”

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Masih terdapat siswa ekstrakurikuler bulu tangkis di SMAN 1 Lintau Buo yang
belum mampu melakukan smash dengan tepat sasaran.
2. Arah shuttlecock hasil smash siswa masih sering keluar lapangan dan mudah

dikembalikan oleh lawan.



3. Ketepatan smash siswa ekstrakurikuler bulu tangkis di SMAN 1 Lintau Buo
masih belum optimal.
4. Sebagian siswa belum memiliki kekuatan otot lengan yang baik saat melakukan

smash.

C. Batasan Masalah

Agar Penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka
perlu dilakukan pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah

pada hal-hal sebagai berikut:

1. Penelitian hanya membahas kontribusi kekuatan otot lengan terhadap ketepatan

smash bulu tangkis.

2. Subjek penelitian adalah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulu

tangkis di SMAN 1 Lintau Buo.
3. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kekuatan otot lengan.
4. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah ketepatan smash bulu tangkis.

5. Penelitian dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis di SMAN 1

Lintau Buo.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat



kontribusi kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash bulu tangkis pada siswa

ekstrakurikuler di SMAN 1 Lintau Buo?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash
bulu tangkis siswa ekstrakurikuler di SMAN 1 Lintau Buo.

2. Untuk mengetahui tingkat kekuatan otot lengan siswa ekstrakurikuler bulu
tangkis di SMAN 1 Lintau Buo.

3. Untuk mengetahui tingkat ketepatan smash bulu tangkis siswa ekstrakurikuler

di SMAN 1 Lintau Buo.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis dalam upaya meningkatkan kualitas pembinaan olahraga,

khususnya cabang olahraga bulu tangkis di lingkungan sekolah.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan jasmani dan
olahraga, khususnya yang berkaitan dengan kondisi fisik dan keterampilan teknik
dalam permainan bulu tangkis. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat

memperkaya kajian mengenai hubungan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan



smash bulu tangkis serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang relevan

dengan pembinaan olahraga prestasi di sekolah.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak sekolah
dalam meningkatkan kualitas pembinaan kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis
sehingga mampu mendukung pengembangan bakat, minat, dan prestasi siswa di

bidang olahraga.

b. Bagi Guru Pendidikan Jasmani dan Pelatih

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru pendidikan
jasmani dan pelatih mengenai pentingnya kekuatan otot lengan dalam menunjang
ketepatan smash bulu tangkis. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan dasar dalam
menyusun program latihan yang lebih efektif, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan

siswa.

c. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman siswa tentang
pentingnya kondisi fisik, khususnya kekuatan otot lengan, dalam meningkatkan
kemampuan melakukan smash bulu tangkis. Dengan demikian, siswa dapat lebih

termotivasi untuk meningkatkan latihan fisik dan teknik secara teratur.

d. Bagi Kegiatan Ekstrakurikuler Bulu Tangkis
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas proses latihan
ekstrakurikuler bulu tangkis, terutama dalam pengembangan kemampuan teknik
smash dan kondisi fisik siswa agar prestasi olahraga di sekolah dapat meningkat. e.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman, dan
pengetahuan peneliti dalam melakukan penelitian ilmiah di bidang pendidikan

jasmani dan olahraga, khususnya mengenai kontribusi kekuatan otot lengan

terhadap ketepatan smash bulu tangkis.

f. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi, perbandingan, dan
acuan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut terkait kondisi

fisik dan keterampilan teknik dalam permainan bulu tangk



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan daya tahan otot lengan
terhadap ketepatan smash bulu tangkis pada siswa ekstrakurikuler bulu tangkis
SMAN 1 Lintau Buo, serta hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara daya tahan otot
lengan dengan ketepatan smash bulu tangkis pada siswa ekstrakurikuler bulu tangkis

SMAN 1 Lintau Buo.

Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil analisis korelasi Product Moment
Pearson yang menunjukkan nilai rhitung sebesar 0,058, sedangkan nilai rtabel pada
taraf signifikansi o = 0,05 sebesar 0,632. Karena nilai rhitung lebih kecil daripada
rtabel (0,058 < 0,632), maka hipotesis penelitian ditolak. Hasil uji signifikansi juga
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 0,165 lebih kecil daripada ttabel sebesar

2,306, sehingga hubungan antara kedua variabel tidak signifikan.

Selanjutnya, hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa daya
tahan otot lengan hanya memberikan kontribusi sebesar 0,34% terhadap ketepatan
smash bulu tangkis, sedangkan 99,66% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar

variabel yang diteliti.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi Pelatih

Pelatih ekstrakurikuler bulu tangkis SMAN 1 Lintau Buo diharapkan tidak hanya
memfokuskan latihan pada peningkatan daya tahan otot lengan, tetapi juga
memberikan latihan yang lebih menekankan pada penguasaan teknik dasar smash,
koordinasi mata dan tangan, footwork, keseimbangan tubuh, serta ketepatan timing
saat melakukan pukulan. Program latihan yang disusun secara sistematis dan
berkesinambungan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan ketepatan smash

siswa secara optimal.

2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kualitas latihan secara rutin, baik dalam
aspek kondisi fisik maupun penguasaan teknik dasar bulu tangkis. Selain menjaga
daya tahan otot lengan, siswa juga perlu meningkatkan koordinasi gerak, ketepatan
pukulan, serta konsentrasi saat melakukan smash agar kemampuan bermain bulu

tangkis semakin baik.

3. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler bulu tangkis melalui penyediaan sarana dan prasarana
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latihan yang memadai serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengikuti
berbagai kegiatan latihan maupun kompetisi sebagai upaya meningkatkan prestasi

olahraga di sekolah.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan jumlah sampel
yang lebih banyak serta menambahkan variabel lain yang diduga memiliki
hubungan dengan ketepatan smash bulu tangkis, seperti kekuatan otot lengan, daya
ledak otot tungkai, koordinasi mata dan tangan, kelincahan, keseimbangan,
fleksibilitas, maupun penguasaan teknik dasar, sehingga hasil penelitian yang
diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi ketepatan smash bulu tangkis.
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